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Abstract

This creative outreach program aims to enhance the entrepreneurial spirit of Gen Z
students at Pondok Pesantren Nurul Ikhsan in facing the digital era. The program focuses
on introducing digital-based entrepreneurship through training on using online platforms
to start and manage businesses. Interactive sessions, discussions, and workshops were
conducted to help students understand opportunities and challenges in digital business.
The results indicate increased knowledge and motivation among participants in utilizing
technology to create business opportunities. Despite challenges such as limited access to
technology and initial understanding, the program successfully encouraged creativity and
independence in developing business ideas aligned with current digital trends.
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Abstrak

Penyuluhan kreatif ini bertujuan meningkatkan semangat kewirausahaan Gen Z di
Pondok Pesantren Nurul Ikhsan dalam menghadapi era digital. Program difokuskan pada
pengenalan kewirausahaan berbasis digital melalui pelatihan penggunaan platform
online untuk memulai dan mengelola bisnis. Metode yang digunakan meliputi sesi
interaktif, diskusi, dan workshop agar santri memahami peluang serta tantangan usaha
digital. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan dan motivasi santri
dalam memanfaatkan teknologi untuk menciptakan peluang bisnis. Meskipun terdapat
kendala akses teknologi dan pemahaman awal yang terbatas, program ini mendorong
kreativitas dan kemandirian santri dalam mengembangkan ide bisnis yang relevan
dengan tren digital.

Kata kunci: Penyuluhan Kreatif, Kewirausahaan Digital, Gen Z, Diera Digital.
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INTRODUCTION

Pembangunan berkelanjutan telah menjadi paradigma yang diadopsi oleh berbagai
negara, termasuk Indonesia, untuk menghadapi dinamika global yang terus berkembang.
Dalam konteks era digital, transformasi sosial dan ekonomi yang pesat menciptakan
peluang sekaligus tantangan, khususnya bagi generasi Z (Gen Z) sebagai generasi yang
adaptif terhadap teknologi. Gen Z memiliki potensi besar untuk menjadi penggerak utama
pembangunan ekonomi berbasis digital, namun potensi ini belum sepenuhnya tergarap
akibat kurangnya akses terhadap pendidikan kewirausahaan yang kreatif dan relevan.

Pondok Pesantren Nurul Ikhsan, sebagai institusi pendidikan berbasis agama yang
berlokasi di tengah masyarakat dengan karakteristik unik, memiliki peran strategis dalam
mencetak generasi muda yang mandiri, berdaya saing, dan berjiwa wirausaha. Namun,
tantangan seperti rendahnya literasi digital, minimnya penguasaan teknologi, dan
kurangnya motivasi untuk berwirausaha sering kali menjadi kendala utama. Kondisi ini
membutuhkan intervensi berupa penyuluhan kreatif yang mampu memadukan nilai-nilai
agama, inovasi, dan keterampilan digital dalam mendorong semangat kewirausahaan Gen
Z.

igital Marketing adalah serangkaian aktivitas pemasaran yang dilakukan melalui
media digital untuk mempromosikan produk atau jasa. Konsep dasarnya berfokus pada
penggunaan data dan teknologi untuk memahami perilaku konsumen, memungkinkan
perusahaan menyesuaikan strategi pemasaran mereka. Melalui berbagai teknik dan
platform, seperti media sosial, mesin pencari, email, dan website, digital marketing
memberikan cara yang lebih efektif untuk menjangkau audiens target. Dengan analisis data,
perusahaan dapat mengidentifikasi preferensi konsumen dan mengoptimalkan kampanye
pemasaran agar lebih relevan dan menarik.

Sebagai bagian dari kontribusi akademik, program Pengabdian Kepada Masyarakat
(PKM) oleh mahasiswa Universitas Pamulang hadir untuk memberikan solusi nyata melalui
pendekatan partisipatif. Dengan tema “Penyuluhan Kreatif: Meningkatkan Semangat
Wirausaha Gen Z di Era Digital”, program ini dirancang untuk membangun kesadaran,
keterampilan, dan motivasi kewirausahaan pada santri di Pondok Pesantren Nurul Ikhsan.
Kegiatan ini meliputi pelatihan pengembangan ide bisnis, pengenalan platform digital
untuk wirausaha, serta simulasi pengelolaan usaha berbasis teknologi.

PKM ini tidak hanya bertujuan untuk memberikan pemahaman praktis tentang
kewirausahaan, tetapi juga membangun ekosistem kolaboratif yang melibatkan pesantren,
masyarakat sekitar, akademisi, dan pelaku usaha. Dengan pendekatan yang kreatif dan
inspiratif, program ini diharapkan mampu memadukan nilai-nilai lokal dan agama dengan
tuntutan global dalam mencetak generasi muda yang tangguh, inovatif, dan berdaya saing
tinggi.

Signifikansi kegiatan ini terletak pada upayanya untuk menjembatani kesenjangan
antara potensi besar Gen Z di pesantren dengan kebutuhan pasar global. Melalui
serangkaian kegiatan analisis, pelatihan, dan implementasi program, diharapkan PKM ini
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dapat memberikan dampak jangka panjang berupa peningkatan semangat wirausaha santri
dan pengembangan model pengajaran kewirausahaan berbasis digital yang relevan dengan
konteks pesantren. Selain itu, hasil dari kegiatan ini juga dapat menjadi inspirasi dan acuan
bagi institusi pendidikan lainnya dalam memberdayakan Gen Z untuk berkontribusi pada
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan.

LITERATURE REVIEW

Kewirausahaan di Era Digital

Era digital telah membawa perubahan besar dalam dunia kewirausahaan dengan
menciptakan peluang baru yang belum pernah ada sebelumnya. Menurut Drucker (2014),
kewirausahaan adalah proses inovasi yang didukung oleh keberanian untuk mengambil
risiko dalam menciptakan nilai tambah. Di era digital, definisi ini berkembang menjadi
kewirausahaan yang berbasis teknologi dan memanfaatkan platform digital untuk
menjangkau pasar yang lebih luas (Kotler et al., 2021). Dalam konteks generasi Z,
pemanfaatan teknologi digital sangat potensial karena mereka tumbuh dalam lingkungan
yang sudah akrab dengan teknologi, menjadikan mereka lebih adaptif terhadap perubahan
yang cepat (McKinsey, 2020).

Di Indonesia, regulasi seperti Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang
UMKM menekankan pentingnya pengembangan kewirausahaan sebagai salah satu pilar
utama ekonomi. Era digital semakin memperkuat peran kewirausahaan dengan
menciptakan ekosistem bisnis yang inklusif, efisien, dan inovatif (Heryanto, 2022).

Peran Pondok Pesantren dalam Membangun Semangat Kewirausahaan

Sebagai lembaga pendidikan berbasis agama, pondok pesantren memiliki peran
strategis dalam mencetak generasi muda yang berdaya saing. Menurut Ma’arif (2017),
pesantren tidak hanya menjadi pusat pembelajaran agama, tetapi juga tempat pembentukan
karakter yang kuat, termasuk dalam mengembangkan jiwa kewirausahaan. Dalam konteks
ini, pesantren dapat menjadi ekosistem yang mendukung pengembangan kewirausahaan
berbasis nilai-nilai religius yang relevan dengan era digital. Studi yang dilakukan oleh
Hasanah et al. (2019) menunjukkan bahwa pemberdayaan santri melalui pelatihan
kewirausahaan di pesantren mampu meningkatkan kemandirian ekonomi dan daya saing
mereka di pasar kerja. Selain itu, pesantren juga dapat menjadi platform untuk memadukan
ilmu agama dengan keterampilan praktis, seperti pengelolaan bisnis berbasis teknologi.
Pondok Pesantren Nurul Ikhsan, dengan karakternya yang unik, memiliki potensi besar
untuk menjadi pusat pengembangan kewirausahaan kreatif bagi generasi Z.

Penyuluhan Kreatif dalam Konteks Kewirausahaan Gen Z

Penyuluhan kreatif adalah pendekatan yang mengutamakan inovasi dan
interaktivitas dalam proses pemberdayaan masyarakat. Dalam konteks generasi Z,
penyuluhan semacam ini sangat relevan karena mampu menarik minat mereka melalui
penggunaan teknologi, media sosial, dan metode pembelajaran berbasis partisipasi
(Prasetyo, 2021). Penyuluhan kreatif tidak hanya berfungsi sebagai sarana edukasi, tetapi
juga sebagai platform untuk menginspirasi, memotivasi, dan membangun keterampilan
praktis yang sesuai dengan kebutuhan pasar.Menurut Yunus (2022), keberhasilan
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penyuluhan kreatif dalam meningkatkan semangat wirausaha sangat bergantung pada
kombinasi pendekatan teknologi dan partisipasi aktif peserta. Studi lain oleh Rahmawati
(2020) menunjukkan bahwa program penyuluhan yang melibatkan simulasi, studi kasus,
dan praktik langsung lebih efektif dalam membangun kepercayaan diri dan keterampilan
kewirausahaan pada generasi m

Peran Digitalisasi dalam Meningkatkan Kewirausahaan Generasi Z

Digitalisasi adalah katalisator utama dalam dunia kewirausahaan modern. Generasi
Z, sebagai digital natives, memiliki keunggulan dalam memanfaatkan teknologi untuk
menciptakan peluang bisnis. Studi oleh Setiawan (2021) menyoroti bahwa penguasaan
teknologi digital memungkinkan generasi Z untuk mengembangkan bisnis berbasis
platform, menjangkau pasar global, dan menciptakan inovasi produk atau jasa yang relevan
dengan kebutuhan masyarakat. Namun, tantangan utama adalah minimnya literasi digital
dan kurangnya motivasi untuk berwirausaha. Penyuluhan kreatif dapat menjadi solusi
untuk mengatasi kendala ini dengan memberikan pemahaman praktis tentang pemanfaatan
teknologi dalam bisnis, seperti e-commerce, pemasaran digital, dan manajemen keuangan
berbasis aplikasi (Suryani, 2023).

Relevansi Program PKM di Pondok Pesantren Nurul Ikhsan

Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dengan tema “Penyuluhan Kreatif:
Meningkatkan Semangat Wirausaha Gen Z di Era Digital” bertujuan untuk membangun
ekosistem kewirausahaan di Pondok Pesantren Nurul Ikhsan. Melalui pendekatan
partisipatif dan inovatif, kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan literasi digital,
keterampilan kewirausahaan, dan motivasi santri untuk memulai bisnis berbasis teknologi.
Dengan mengintegrasikan nilai-nilai agama, inovasi, dan teknologi, PKM ini tidak hanya
memberikan solusi jangka pendek, tetapi juga menciptakan dampak berkelanjutan berupa
generasi santri yang mandiri, kreatif, dan berdaya saing di era digital. Program ini juga
berkontribusi pada pengembangan model pemberdayaan kewirausahaan berbasis
pesantren yang dapat direplikasi di wilayah lain.

METHODS

Kegiatan PKM ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian
aksi partisipatif (Participatory Action Research/PAR). Tahapan pelaksanaan meliputi:

a. Melakukan Observasi dan pemetaan kondisi eksisting Yayasan Pondok Pesantren
Nurul Thsan

b. Focus Group Discussion (FGD) dengan santri Yayasan Pondok Pesantren Nurul
Thsan

c¢. Melakukan Wawancara mendalam dengan tokoh kunci

d. Melakukan Analisis SWOT untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang,
dan ancaman kegiatan
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f.
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Simulasi dan Implementasi Ide Bisnis Desa

Evaluasi dan refleksi bersama stakeholders

RESULTS

Kondisi Eksisting di Pondok Pesantren Nurul Ikhsan

Hasil observasi dan Focus Group Discussion (FGD) menunjukkan bahwa Pondok

Pesantren Nurul Ikhsan memiliki potensi besar untuk mengembangkan semangat
kewirausahaan generasi Z di era digital. Namun, terdapat beberapa tantangan yang
diidentifikasi, antara lain:

1.

Literasi Digital yang Masih Terbatas.

2. Kurangnya Pemahaman tentang Kewirausahaan Kreatif
3. Minimnya Akses terhadap Pelatihan dan Sumber Belajar
4. Kurangnya Motivasi untuk Berwirausaha
Gambar 1. Kegiatan berlangsung
DISCUSSION

Tantangan dan Peluang

Dalam pelaksanaan penyuluhan kreatif untuk meningkatkan semangat wirausaha
generasi Z di era digital, beberapa tantangan yang dihadapi di Pondok Pesantren Nurul
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Ikhsan meliputi: Kebiasaan berbagi informasi pribadi kebiasaan membagikan informasi
pribadi secara terbuka meningkatkan risiko penyalahgunaan data.

1.
2.

3.

Literasi Digital yang Rendah
Keterbatasan Infrastruktur
Minimnya Pemahaman Kewirausahaan Modern.

Namun, terdapat peluang besar yang dapat dimanfaatkan untuk memaksimalkan

hasil penyuluhan, antara lain:

1.

3.

Generasi Z di pesantren memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap
teknologi.

Pesantren menunjukkan antusiasme dalam mendukung kegiatan pemberdayaan
berbasis kewirausahaan.

Santri dapat memanfaatkan komunitas digital untuk belajar dan mengembangkan
jaringan bisnis.

Strategi Optimalisasi Penyuluhan

Berdasarkan analisis tantangan dan peluang, dirumuskan strategi sebagai berikut:

1.

Memberikan pemahaman dasar tentang penggunaan teknologi untuk kebutuhan
produktif, seperti pemasaran digital, pembuatan konten kreatif, dan pemanfaatan
platform e-commerce.

Mendorong santri untuk mengembangkan ide-ide bisnis berbasis digital yang
relevan dengan nilai-nilai Islam dan kebutuhan masyarakat.

Mengusulkan solusi praktis, seperti penyediaan akses internet bersama atau
pelatihan menggunakan perangkat offline untuk simulasi bisnis.

Menggandeng lembaga pendidikan, sektor swasta, dan komunitas digital untuk
memberikan pelatihan lanjutan dan bantuan teknis kepada santri.

Membangun platform khusus berbasis teknologi yang memungkinkan santri untuk
mempromosikan produk lokal pesantren.

Implementasi Pilot Project

Pilot project yang diimplementasikan adalah program Digital Creative Workshop, di mana
santri diajarkan cara:

1.

2.

Membuat toko online sederhana melalui platform gratis.

Menggunakan media sosial seperti Instagram dan TikTok untuk mempromosikan
produk lokal pesantren, seperti kerajinan tangan, makanan ringan, dan buku Islami.

Membangun jaringan bisnis kecil melalui sistem dropshipping.
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Gambar 2. Foto Bersama

CONCLUSION

Penyuluhan kreatif di Pondok Pesantren Nurul Ikhsan telah berhasil meningkatkan
semangat dan pemahaman kewirausahaan di kalangan santri generasi Z. Melalui pelatihan
literasi digital, pendampingan ide bisnis, dan implementasi Digital Creative Workshop,
santri kini lebih memahami potensi teknologi dalam dunia usaha. Meskipun tantangan
seperti literasi digital rendah dan infrastruktur terbatas masih dihadapi, semangat santri
untuk berinovasi menjadi kekuatan utama dalam membangun ekosistem kewirausahaan
berbasis pesantren.
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